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INTISARI 
 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis organologi pada kendang bung dan 

inovasi Jarwanto dalam menciptakan kendang bung serta fungsi pada gamelan 

krumpyung di Sanggar Seneng Seni yang berada di Kokap, Kabupaten Kulon Progo. 

Pada umumnya kendang terbuat dari bahan kayu dan memiliki tebokan menggunakan 

bahan kulit hewan, namun kendang milik Jarwanto yang terdapat pada gamelan 

krumpyung ini hanya menggunakan bahan bambu saja tanpa menambahkan tebokan 

seperti pada kendang umumnya. Fenomena ini sangat menarik untuk diteliti karena 

kendang tersebut bahannya terbuat dari bambu serta teknik dan fungsinya apakah 

memiliki  perbedaan dengan kendang lainnya. 

Penelitian ini menggunakan teori inovasi dari Koentjaraningrat. Empat faktor 

utama yang mendorong munculnya inovasi dalam masyarakat yaitu: 1) Kesadaran para 

individu akan adanya kekurangan-kekurangan dalam kebudayaan; 2) Mutu dari 

keahlian para individu bersangkutan; 3) Adanya sistem perangsang dalam masyarakat 

yang mendrong mutu; 4) Adanya krisis dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan  

metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di Sanggar Seneng Seni yang berada di 

Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo. 

Hasil analisis ditemukan perbedaan dari segi organologi antara kendang bung 

dengan kendang pada umumnya. Inovasi kendang bung dalam gamelan krumpyung di 

Sanggar Seneng Seni Kabupaten Kulon Progo tercipta dari kesadaran Jarwanto dalam 

menjaga keselarasan gamelan yang berbahan bambu dengan mempertimbangkan 

faktor teknis, ketersediaan bahan, kekuatan material, serta karakter suara yang 

dihasilkan. Fungsi kendang bung seperti kendang konvensional dalam karawitan Jawa 

yang berperan sebagai pamurba irama yaitu sebagai pengatur peralihan pada lagu dan 

memberikan aba-aba pada karawitan tari. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa inovasi kendang bung dalam gamelan 

krumpyung merupakan bentuk inovasi budaya lokal yang lahir dari kesadaran 

Jarwanto akan pentingnya menjaga keutuhan material gamelan yang terbuat dari bahan 

bambu. Inovasi ini berjalan melalui proses kreatif yang melibatkan faktor ketersediaan 

bahan, keahilan individu dan dukungan dari para seniman di Sanggar Seneng Seni. 

Kendang bung memiliki perbedaan bentuk yang sangat jauh dengan kendang pada 

umumnya, tetapi dari segi fungsi masih seperti  kendang  pada gamelan ageng yaitu 

sebagai pengatur irama, tempo dan dinamika. 

 

Kata kunci : kendang, gamelan, inovasi, fungsi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar belakang 

 Kulon Progo adalah daerah yang berada di sisi barat wilayah Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kulon Progo memiliki banyak kesenian misalnya angguk, 

jatilan, karawitan dan masih banyak kesenian lainnya. Salah satu dari beberapa 

kesenian di Kulon Progo, yaitu gamelan krumpyung. Kesenian gamelan krumpyung 

menarik, karena hampir semua bahannya terbuat dari bambu kecuali kendangnya 

yang masih menggunakan bahan kayu dan kuit hewan. Laras dari gamelan 

krumpyung seperti gamelan pada umumnya yaitu laras slendro dan pelog. 

Kelompok yang masih melestarikan kesenian krumpyung hingga saat ini dapat 

ditemukan di daerah Hargowilis, Kokap, Kulon Progo. Tepatnya berada di Sanggar 

Seneng Seni. Selain itu, juga ada beberapa jumlah sanggar lain yang memiliki 

gamelan krumpyung. 

 Sanggar Seneng Seni adalah sanggar milik Jarwanto yang berada di Dusun 

Sermo Tengah, Desa Hargowilis, Kecamatan Kokap Kabupaten Kulon Progo yang 

berdiri sejak tahun 2012. Seneng Seni adalah salah satu sanggar yang memiliki 

ricikan gamelan krumpyung yang lengkap. Ricikan gamelan krumpyung hampir 

sama seperti pada gamelan ageng, yang membedakan hanya dari segi bahannya 

yang terbuat dari bambu dan kayu. Bahan yang terbuat dari bambu yaitu pada 

bilahnya sedangkan untuk rancakannya terbuat dari kayu. Ricikan pada gamelan 

krumpyung terdiri dari beberapa jenis yaitu, bonang barung, bonang penerus, 

demung, saron, kendang, kenong, kempul, gambang dan gong.  
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 Sanggar Seneng Seni juga mengajarkan cara bermain gamelan krumpyung 

dan tari- tarian. Sanggar milik Jarwanto memiliki perbedaan yang tidak terdapat di 

sanggar lainnya yaitu pada kendangnya.  Perbedaan ricikan pada sanggar ini 

dulunya kendang pada gamelan krumpyung masih menggunakan kendang 

batangan seperti pada gamelan ageng. Saat ini Sanggar Seneng Seni menggunakan 

kendang yang baru terbuat dari bahan bambu dan kayu. 

 Kendang merupakan elemen penting pada seperangkat gamelan, yaitu 

berfungsi sebagai pengatur irama, laya dan dinamika. Kendang pada gamelan 

ageng digunakan untuk menyajikan uyon-uyon, tari-tarian dan wayang. Kendang 

pada gamelan ageng terdiri dari beberapa jenis, yaitu kendang ketipung, kendang 

ageng, kendang batangan, dan kendang kosek. Beberapa jenis kendang tersebut 

memiliki fungsinya masing-masing. Kendang pada gamelan ageng memiliki bahan 

yang sama yaitu terbuat dari kayu dan kulit hewan. Namun kendang yang berada di 

Sanggar Seneng Seni ini memiliki  keunikan dengan bahannya yang terbuat dari 

bambu dan tripleks.  

 Selain itu, teknik permainannya juga berbeda, saat memainkan kendang 

bambu ini diperlukan alat untuk menabuh bambu tersebut agar dapat menghasilkan 

bunyi yang maksimal. Kendang bung pada gamelan krumpyung memiliki fungsi 

yang sama seperti kendang pada gamelan ageng yaitu sebagai pengatur irama dan 

dinamika. Kendang pada gamelan krumpyung dapat digunakan untuk mengiringi 

tari, wayang, dan penyajian secara mandiri. Gamelan krumpyung pada masa 

sebelumnya menggunakan salah satu kendang yang ada pada gamelan ageng yaitu 

menggunakan kendang batangan. 
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 Saat penulis  melakukan penelitian di Sanggar Seneng Seni yang berada di 

Kecamatan Kokap, penulis menemukan keunikan pada salah satu ricikan yang 

terdapat pada gamelan krumpyung di Sanggar Seneng Seni milik Jarwanto. Penulis 

pada mulanya bermaksud untuk meneliti gamelan krumpyung dari segi larasnya, 

waktu bertemu langsung dengan Jarwanto pertama kalinya mengatakan, bahwa 

gamelan krumpyung sudah banyak yang menulis. Saat berbincang-bincang dan 

melihat secara langsung gamelan krumpyung milik Jarwanto di Sanggar Seneng 

Seni, penulis terkesima melihat sebuah ricikan seperti kentongan yang besar. 

Penulis mengira bahwa benda tersebut sebuah kentongan yang besar, tetapi ternyata 

adalah sebuah kendang. Fenomena ini menimbulkan ketertarikan penulis pada 

kendang bambu yang terdapat di gamelan krumpyung Sanggar Seneng Seni. 

 Kendang pada umumnya dibuat dari kayu dan kulit hewan. Teknik menabuh 

yang bervariasi dapat menghasilkan banyak bunyi, dengan teknik menabuh 

menggunakan tangan kosong tanpa pemukul khusus. Adapun kendang dalam 

gamelan krumpyung ini menggunakan bahan bambu dan tripleks, sehingga untuk 

bunyinya tidak bisa terlalu variatif seperti kendang batangan. kendang ini dapat 

digunakan untuk mengiringi beberapa bentuk gending misalnya lancaran, 

ketawang, hingga ladrang. Namun tidak semua lagu dapat diiringi dengan kendang 

tersebut karena keterbatasan  teknik permainannya. Oleh karena itu diperlukan 

penelitian lebih lanjut tentang fungsi kendang bambu pada gamelan krumpyung. 

 Adanya kendang bung pada gamelan krumpyung  adalah sebuah inovasi 

yang mampu membawa sebuah perkembangan, khususnya dibidang karawitan pada 

gamelan krumpyung. Inovasi yang dimaksud yaitu tentang pengolahan bambu yang 
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dilakukan oleh Jarwanto, sehingga dapat memberikan kelengkapan pada Ricikan 

gamelan krumpyung. Kendang pada gamelan krumpyung yang dulunya masih 

menggunakan kendang pada gamelan ageng, kini memiliki kendang sendiri yang 

sama dari jenis, dan bahannya. Selain itu, penulis juga tertarik dengan fungsi 

kendang bambu ini dalam musikalitas dan teknik permainannya. 

 Penelitian tentang kendang pada gamelan krumpyung ini cukup menarik, 

karena belum banyak yang mengetahui tentang keberadaan kendang Bung yang 

terdapat di Sanggar Seneng Seni ini. Keberadaan kendang bung ini  menarik untuk 

dikaji lebih dalam mengenai ide, proses, dan fungsinya juga inovasi Jarwanto dalam 

membuat kendang bung. Maka penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi tentang proses inovasi pembuatan kendang bung dan fungsinya pada 

gamelan krumpyung yang berada di Sanggar Seneng Seni Kabupaten Kulon Progo.  

B. Rumusan Masalah 

Keberadaan gamelan krumpyung dalam dunia karawitan merupakan suatu 

hal yang menarik, sangat terlihat perbedaannya dari segi fisik, suara, serta bahan 

yang digunakan. Pada mulanya, kendang yang digunakan pada gamelan krumpyung 

menggunakan kendang pada gamelan ageng yang tebokannya menggunakan kulit 

hewan, serta bahannya masih terbuat dari bahan kayu. Teknik permainan saat 

memainkan kendang bung juga memperlukan alat pukul menggunakan stik bass 

drum, guna menabuh kendang agar suara yang dihasilkan lebih bagus.  

Seiring adanya perkembangan zaman, pengetahuan karawitan dan referensi 

musikal, maka timbulah gagasan untuk menggunakan kendang bung ini, sebagai 

pengganti kendang batangan pada kesenian gamelan krumpyung yaitu di Sanggar 
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Seneng Seni. Oleh karena itu, mengenai inovasi dan fungsi dari kendang berbahan 

bambu menjadi fenomena yang  menarik untuk dikaji dan diteliti. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berpijak pada rumusan masalah di atas dapat diajukan beberapa pertanyaan 

penelitian yaitu : 

1. Bagaimana kajian organologi mengenai kendang bung khususnya pada 

bentuk, bahan dan proses pembuatan di Sanggar Seneng Seni? 

2. Bagaimana inovasi dan fungsi kendang bung pada gamelan krumpyung di 

Sanggar Seneng Seni? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis melalui penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan kajian organologi pada kendang bung yang 

terdapat pada gamelan krumpyung di Sanggar Seneng Seni. 

2. Untuk mendeskripsikan inovasi Jarwanto dalam menciptakan kendang 

bung serta fungsi kendang bung pada gamelan krumpyung. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

kajian seni tradisonal serta inovasi pada alat musik tradisional lainnya. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

membahas tentang organologi dan inovasi dalam alat musik tradisional. Selain itu, 

penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman bagi pembaca, memberikan inpirasi 

bagi para seniman untuk menciptakan gagasan baru tentang hal budaya, terutama 

dalam mengembangkan produk kesenian budaya lokal.  
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